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PENGELOLAAN SDM DAN PEMAKSIMALAN TERHADAP ETOS KERJA DAN 
PRODUKTIFITAS KERJA PADA UMKM KABUPATEN SUKOHARJO 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan sdm dan 
pemaksimalan terhadap produktifitas kerja melalui mediasi etos kerja pada UMKM 
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dengan menyebarkan 
kuesioner. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM 
Kabupaten Sukoharjo, dengan rumus Slovin sebagai teknik pengambilannya. Pegujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R
2
). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pengelolaan sdm terhadap produktifitas kerja. 
Ada pengaruh pemaksimalan terhadap produktifitas kerja. Ada pengaruh etos kerja terhadap 
produktifitas kerja. Ada pengaruh pengelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja secara 
bersama-sama terhadap produktifitas kerja. Hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) 
menunjukkan bahwa pengelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja mampu menjelaskan 
variabilitas produktifitas kerja. 
 
Kata kunci: pengelolaan sdm, pemaksimalan, etos kerja dan produktifitas kerja 
 
Abatract 
This research aim to know influence of price, promotion, packaging and service 
quality to the level of sales at consumer of UD. Bambu Murni Magetan East Java. This 
Research use approach of associative by spread the questioner. Population and sample 
which is used in this research is consumer of UD. Bambu Murni Magetan East Java, with 
convenience sampling as its intake technique. Hypothesis examination in this research use 
analyzer validity test, reliabilities test, classic assumption test, doubled linear regression, F 
test, t test, and coefficient of determinacy (R
2
). Result of the research indicate that there is 
influence of price to the level of sales. There is influence of promotion to the level of sales. 
There is influence of packaging to the level of sales. There is influence of service quality to 
the level of sales. There are influences of price, promotion, packaging and service quality to 
the level of sales. Result of the examination coefficient of determinacy (R
2
) indicating they 
are price, promotion, packaging and service quality can explain variability the level of sales. 
 
Keyword: Price, Promotion, Packaging, Service Quality and the Level of Sales 
 
1. PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang dimulai pada awal 2000-an merupakan era yang penuh dengan 
tantangan bagi berbagai macam perusahaan dan negara di seluruh dunia. Seluruh perusahaan 
tanpa terkecuali baik itu perusahaan multinasional (multinational corporation), perusahaan 
nasional, sampai dengan negara turut berkecimpung di dalam era tersebut. Indonesia sebagai 
salah satu negara yang tergabung dalam berbagai organisasi internasional, baik dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), negara G-20, sampai dengan APEC (Asia Pasific 
Economic Cooperation) menjadi salah satu pemain dalam era globalisasi. Dengan total 
penduduk yang mencapai 241,452 juta jiwa dan angkatan kerja yang mencapai 173,926 juta 
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jiwa (BPS, 2012), merupakan sebuah nilai tambah tersendiri bagi Indonesia. Dengan 
banyaknya tenaga kerja yang tersedia dan memadai dapat mencukupi kebutuhan berbagai 
perusahaan dalam hal pemenuhan sumber daya manusia. 
Menurut Rivai (2006:10) mengemukakan Manajemen Sumber Daya Manusia 
merupakan salah satu bidang dan manajemen umumn yang meliputi segi-segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Masalah sumber daya manusia masih 
menjadi sorotan dan tumpuan,untuk tetap bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia 
mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan instansi. Walaupun didukung sarana 
prasarana serta sumber dana yang berlebihan tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia 
yang handal kegiatan instansi tidak akan berjalan dengan baik. 
Menurut Makmur (2009:6) Manajemen adalah proses perencanaan, peorganisasian, 
kepemimpinan, pengendalian upaya anggota organisasi dan proses penggunaan semua lain-
lain sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
Manajemen adalah faktor kemanusiaan,mengikat suatu kelompok bersama dan memberikan 
motivasi untuk tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan organisasi atau organisasi. Sumber 
daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yakni 
bagaimana menciptakan SDM yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya 
saing tinggi dalam persaingan global yang selama ini tidak menjadi prioritas. Dalam kaitan 
tersebut setidaknya ada dua hal penting menyangkut kondisi SDM Indonesia, yaitu pertama 
adanya ketimpangan antara jumlah kesempatan kerja dan angkatan kerja. Setelah krisis 
ekonomi, kini berjumlah sekitar 8 juta dan tingkat pendidikan angkatan kerja yang ada masih 
relatif rendah. Struktur pendidikan angkatan kerja Indonesia masih didominasi pendidikan 
dasar. Kedua masalah tersebut menunjukkan bahwa ada kelangkaan kesempatan kerja dan 
rendahnya kualitas angkatan kerja secara nasional di berbagai sektor ekonomi. 
Dalam mencapai tujuan tersebut ada  beberapa  hal yang meliputi  efektivitas  kerja 
yaitu, kuantitas kerja, kualitas kerja,  dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan  pekerjaan, 
serta kualitas kerja yang baik. Sehingga efektivitas kerja perlu didukung oleh sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh instansi sehingga  memperoleh 
 hasil secara  efektif  dan efisien.  Instansi  juga dituntut agar mengetahui dan 
mengembangkan faktor-faktor yang mendukung peningkatan efektivitas kerja pegawai dan 
pemimpin. 
Produktivitas merupakan perbandingan antara output dengan input perusahaan, 
industri dan ekonomi secara keseluruhan. Produktivitas kerja menurut Hasibuan (2007) 
adalah perbandingan antara output dengan input, di mana output-nya harus mempunyai nilai 
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tambah dan teknik pengerjaan yang lebih baik. Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2000) 
produktivitas adalah hubungan antara masukan-masukan dan keluaran-keluaran suatu sistem 
produktif. Dalam setiap usaha baik usaha perorangan, usaha segolongan warga negara 
maupun masyarakat selalu ada kecenderungan untuk meningkatkan produktivitas karyawan 
walupun motivasi pendorong peningkatan produktivitas kerja berbeda-beda antar perusahaan 
tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian dapat pula diartikan sebagai keseluruhan unit analisis 
yang ciri-cirinya akan diduga. Unit analisis adalah unit atau satuan yang akan diteliti atau 
dianalisis. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 90), populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini mengambil populasi sebanyak 100 UMKM 
kabupaten Sukoharjo. 
2.2  Metode Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pemgambilan sampel menggunakan quota sampling. 
Menurut (Sugiyono, 2009) quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari 
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 
(Umar, 2003) menyatakan bahwa dalam teknik ini jumlah populasi tidak diperhitungkan 
akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa kelompok. Sampel diambil dengan 
memberikan jatah atau quorum tertentu terhadap kelompok. Pengumpulan data dilakukan 
langsung pada unit sampling. Setelah kuota terpenuhi, pengumpulan data dihentikan. 
Adapun pembagian kuota untuk setiap program studi adalah sebagai berikut: 
Untuk menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
(Umar, 2003) dengan toleransi kesalahan sebesar 10%, sebagai berikut: 
n = 
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n = jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi  
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Berdasarkan pedoman tersebut, agar penelitian ini lebih fit maka peneliti 
memutuskan untuk mengambil sampel sebanyak 100 pelaku UMKM pada Kabupaten 
Sukoharjo. 
Untuk menemukan responden dari setiap kecamatan sebanyak kuota masing-masing 
tersebut menggunakan convenience sampling. Convenience sampling menurut Dudi 
Anandya dan Heru Suprihhadi (2005) merupakan teknik pengambilan sampel yang 
mengambil elemen-elemen termudah saja. Pemilihan elemen ini, sepenuhnya bergantung 
pada penilaian peneliti atau pewawancara sehingga peneliti bebas menentukan elemen 
yang paling mudah. 
2.3 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Primer. Data primer adalah 
data yang diperoleh secara langsung melalui daftar pertanyaan dan wawancara 
menggunakan kuesioner pada responden Dalam peneletian ini mengunakan data primer 
dari hasil survey pada UMKM di Kabupaten Sukoharjo. 
2.4 Definisi Operasional Variabel 
Penelitian merupakan suatu proses mencari atau menemukan fakta secara sistematik 
dalam waktut tertentu dengan menggunakan metode ilmiah berdasarkan aturan-aturan 
yang berlaku. Fungsi penelitian adalah mencari kejelasan dan jawaban terhadap 
perusahaan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk 
pemecahan masalah. Menurut Marlia (2007: 6) ada dua yang saling mempengaruhi, 
yaitu: 
Variabel Dependen (Y) yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini kepuasan pelanggan merupakan variabel yang dipengaruhi varibel-variabel 
lain. Variabel dependen ini adalah etos kerja dan produktifitas kerja. 
Variabel Independen (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen 
(kepuasan pelanggan). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen adalah 
pengelolaan sdm dan pemaksimalan.  
Sesuai dengan pernyataan diatas, pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan 
data skala likert yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dengan pilihan sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
Tidak setuju (TS) diberi skor 2 
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Netral (N) diberi skor 3 
Setuju (S) diberi skor 4 
Sangat setuju (SS) diberi skor 5 
2.5  Metode Analisis Data 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam 
mengukur variabel penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan mengajukan butir-butir 
pertanyaan kuesioner yang nantinya akan diberikan kepada responden.Uji reliabilitas 
merupakan uji yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2011). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronbach alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2011:48). 
Klenger (2003) mengatakan bahwa yang di maksud analisis jalur (Path Analysis) 
adalah suatu bentuk terapan dari analisis multiregresi. Dalam hal ini digunakan  diagram 
jalur yang kompleks. Dengan menggunakannya dapat digunakan dapat dihitung besarnya 
pengaruh langsung dari variabel-variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. 
Persamaan regresi yang dihasilkan dalam analisis jalur dapat dijelaskan sebagai berikut: 
2.5.1 Persamaan Regresi I  (sub struktur I) 
Z = a + β1X1 + β2X2 + e1 
Keterangan :     
 Z    =  Etos kerja 
 X1   =  Pengelolaan SDM  
 X2    = Pemaksimalan 
 β1, β2 =  Koefisien regresi  
 e1     =  Residual 
2.5.2 Persamaan Regresi II (sub struktur II) 
Y =  a + β3X1+ β 4X2 + β5Z + e2 
Keterangan:    
 Y2  =  Produktifitas Kerja 
 X1 =  Pengelolaan SDM  
 X2  =  Pemaksimalan 




 3, 4, 5 =  Koefisien regresi  
 e2  =  Residual 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
(independen) secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependen) 
(Ghozali, 2011). Langkah-langkah yang digunakan untuk menetukan uji t sebagai 
berikut, Apabila probabilitas < 0,05 = signifikan maka H0 ditolak. Artinya, diduga 
variabel bebas (independen) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan. Apabila probabilitas > 0,05 = tidak signifikan maka H0  
diterima. Artinya, diduga variabel bebas (independen) secara simultan tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja. 
Uji-F digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat secara simultan, yakni dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkan nilai 
F hitung dengan F tabel. Koefisien determinasi dapat digunakan untuk mengetahui 
persentase nilai Y yang dapat dijelaskan oleh garis regresi atau seberapa besar persentase 
kepuasan pelanggan yang dapat dipengaruhi oleh pengelolaan sdm, pemaksimalan dan 
etos kerja 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Analisis Data 
Uji Validitas, semua butir pernyataan variabel pengelolaan sdm (X1), pemaksimalan 
(X2), etos kerja (Z1) dan produktifitas kerja (Y) dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan instrumen penelitian yaitu data kuesioner dari variabel 
pengelolaan sdm (X1), pemaksimalan (X2), etos kerja (Z1) dan produktifitas kerja (Y) 
dinyatakan reliabel karena mempunyai nilai alpha cronbach lebih dari 0,5, sehingga dapat 
dipergunakan untuk mengolah data selanjutnya.  
 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Variabel Min. Maks. Rata-rata Std. Deviasi 
pengelolaan sdm (X1) 12 25 20,48 2,973 
pemaksimalan (X2) 8 20 15,37 2,762 
etos kerja (Z1) 14 25 21,10 2,721 
produktifitas kerja (Y) 10 20 15,87 2,477 




Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel di atas, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
3.1.1 Variabel pengelolaan sdm memiliki nilai minimum sebesar 12 dan nilai maksimum 
sebesar 25 dengan nilai rata-rata sebesar 20,48 dengan nilai standar deviasi sebesar 
2,973 dari 100 responden yang diteliti. 
3.1.2 Variabel pemaksimalan memiliki nilai minimum sebesar 8 dan nilai maksimum 20 
dengan nilai rata-rata 15,37 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,762 dari 100 
responden yang diteliti.  
3.1.3 Variabel etos kerja memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maksimum 25 
dengan nilai rata-rata 21,10 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,721 dari 100 
responden yang diteliti.  
3.1.4 Variabel produktifitas kerja memiliki nilai minimum sebesar 10 dan nilai 
maksimum 20 dengan nilai rata-rata 15,87 dengan nilai standar deviasi sebesar 
2,477 dari 100 responden yang diteliti.  
Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Jalur I 
Variabel β thitung Sig. 
(Constant) 9,551 4,578 .000 
Pengelolaan SDM(X1) .151 1,994 .049 
Pemaksimalan(X2) .550 6,683 .000 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Z = 9,551 + 0,151X1 + 0,550X2 + e1 
Berdasarkan hasil persamaan I (sub I) tersebut, hasil regresi dapat 
dijelaskan/diinterpretasikan sebagai berikut: Konstanta dengan parameter positif, 
menunjukkan bahwa apabila variable pengelolaan sdm dan pemaksimalan dianggap 
konstan, maka etos kerja akan meningkat. 
Koefisien regresi pengelolaan sdm dengan parameter positif, dapat diartikan setiap 
terjadi peningkatan terhadap pengelolaan sdm maka, mengakibatkan akan terjadi 
peningkatan pada tingkat etos kerja. Koefisien regresi pemaksimalan dengan parameter 
positif, dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap pemaksimalan maka, 






Tabel 3. Rekapitulasi Analisis Jalur II 
Variabel Β thitung Sig. 
(Constant) 14.001 5.908 .000 
Pengelolaan SDM(X1) .171 2.144 .035 
Pemaksimalan(X2) .356 3.476 .001 
Etos Kerja (Z) -.337 -3.218 .002 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Y = 14.001 +  0,171X1+ 0,356X2  - 0,337Z + e2 
Berdasarkan hasil persamaan II (sub II) tersebut, hasil regresi dapat 
dijelaskan/diinterpretasikan sebagai berikut: Konstanta dengan parameter positif, 
menunjukkan bahwa apabila variable pengelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja 
dianggap konstan, maka produktifitas kerja akan meningkat. Koefisien regresi pengelolaan 
sdm dengan parameter positif, dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap 
pengelolaan sdm maka, mengakibatkan akan terjadi peningkatan pada tingkat produktifitas 
kerja. Koefisien regresi pemaksimalan dengan parameter positif, dapat diartikan setiap 
terjadi peningkatan terhadap pemaksimalan maka, mengakibatkan akan terjadi 
peningkatan pada tingkat produktifitas kerja. 
Koefisien regresi etos kerja dengan parameter positif, dapat diartikan setiap terjadi 
peningkatan terhadap etos kerja maka, mengakibatkan akan terjadi peningkatan pada 
tingkat produktifitas kerja.  
Tabel 4.  Hasil Uji t 
Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Pengelolaan SDM(X1) 2.144 1,984 .035 H1diterima 
Pemaksimalan(X2) 3.476 1,984 .001 H2 diterima 
Etos Kerja (Z) -3.218 1,984 .002 H3 diterima 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel pengelolaan sdm diperoleh thitung sebesar 
2,144 > ttabel sebesar 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,035 < α sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti pengelolaan sdm berpengaruh signifikan 
terhadap produktifitas kerja. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 
pengelolaan sdm berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja adalah terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel pemaksimalan diperoleh thitung sebesar 
3.476 > ttabel sebesar 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,001 < α sebesar 0,05, 
maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti pemaksimalan berpengaruh signifikan 
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terhadap produktifitas kerja. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 
pemaksimalan berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja adalah terbukti. 
Hasil pengujian statistik uji t untuk variabel fasilitas diperoleh thitung sebesar -3,218 
> ttabel sebesar 1,984 dengan nilai tingkat p-value sebesar 0,002 < α sebesar 0,05, maka 
hipotesis diterima. Hal tersebut berarti etos kerja berpengaruh signifikan terhadap 
produktifitas kerja. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan fasilitas 
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja adalah terbukti. 
Tabel 5. Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
5,449 3,089 0,002 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,449 > Ftabel sebesar 
3,089 dengan nilai signifikan 0,002 < α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penngelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap produktifitas kerja. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model pengujian regresi 
secara serentak (simultan) yang digunakan tersebut sudah sesuai (model fit) dengan 
datanya. 






0,381 0,146  Persentase pengaruh 14,6% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai R sebesar 0,381. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari 
penngelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja mampu menjelaskan variabilitas variabel 
dependen yaitu produktifitas kerja sebesar 14,6%. Sementara itu, sisanya sebesar 85,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
3.2.Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sdm memiliki pengaruh terhadap 
etos kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa, ketika pemilik UMKM memiliki 
pengelolaan sdm yang baik, mereka juga sangat memperhatikan tentang etos kerja dalam 
perusahaannya, sehingga dengan semakin baik dalam pengelolaan sdm, maka tingkat etos 
kerja dalam perusahaan akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaksimalan memiliki pengaruh terhadap 
etos kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa, ketika pemilik UMKM memiliki ketepatan 
waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab yang tinggi dan ketepatan terhadap aturan 
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kantor yang baik, mereka juga sangat memperhatikan tentang etos kerja dalam 
perusahaannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sdm memiliki pengaruh terhadap 
produktifitas kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa, ketika UMKM memiliki 
pengelolaan sdm yang baik, mereka juga sangat memperhatikan tentang produktifitas 
kerja dalam perusahaannya, sehingga dengan samakin  meningkatnya pengelolaan sdm, 
maka tingkat produktifitas kerja dalam perusahaan akan semakin tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaksimalan memiliki pengaruh terhadap 
produktifitas kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa, ketika pemilik UMKM memiliki 
ketepatan waktu, pemanfaatan sarana, tanggung jawab yang tinggi dan ketepatan terhadap 
aturan kantor yang baik, akan meningkatkan tingkat  produktifitas kerja dalam 
perusahaannya, sehingga dengan semakin  tinggi tingkat pemaksimalan, maka tingkat 
produktifitas kerja dalam perusahaan akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh terhadap 
produktifitas kerja, penelitian ini menunjukkan bahwa, ketika UMKM memiliki etos kerja 
yang buruk, maka tingkat produktifitas akan rendah, sehingga perusahaan harus dapat 
meningkatkan etos kerja dalam perusahaan, agar tingkat produktifitas kerja dalam 
perusahaan semakin meningkat. Artinya bahwa semakin menurun etos kerja dalam 
perusahaan akan memberikan pengaruh yang buruk terhadap produktifitas kerja. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sdm dengan mediasi etos kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja. Artinya pengaruh tidak langsung 
pengelolaan sdm terhadap produktifitas kerja melalui etos kerja adalah signifikan, maka 
dapat dikatakan bahwa etos kerja memediasi secara parsial pengaruh pengelolaan sdm 
terhadap produktifitas kerja dengan adanya peningkatan dari pengaruh langsung dan 
pengaruh totalnya. 
penelitian ini menunjukkan bahwa pemaksimalan dengan mediasi etos kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktifitas kerja. Artinya pengaruh tidak langsung 
pemaksimalan terhadap produktifitas kerja melalui etos kerja adalah signifikan, maka 
dapat dikatakan bahwa etos kerja memediasi secara parsial pengaruh pemaksimalan 








Berdasarkan hasil analisis pengaruh pengelolaan sdm, pemaksimalan dan etos 
kerja terhadap produktifitas kerja dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : (1) 
Pengelolaan sdm memiliki pengaruh positif terhadap etos kerja, hipotesis ini terbukti 
kebenarannya. (2) Pemaksimalan memiliki pengaruh positif terhadap Etos kerja, hipotesis ini 
terbukti kebenaranya. (3) Pengelolaan sdm memiliki pengaruh positif terhadap produktifitas 
kerja, hipotesis ini terbukti kebenarannya. (3) Pemaksimalan memiliki pengaruh positif terhadap 
Produktifitas kerja, hipotesis ini terbukti kebenaranya. (4) Etos kerja memiliki pengaruh positif 
terhadap produktifitas kerja, hipotesis ini terbukti kebenarannya. (5) Dari nilai koefisien 
determinasi (R
2
), variabel produktifitas kerja dapat dijelaskan oleh oleh variabel pengelolaan 
sdm, pemaksimalan dan etos kerja. (6) Berdasarkan nilai Uji F menunjukkan bahwa model fit 
atau layak. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan sdm, pemaksimalan dan 
etos kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Oleh karena itu, 
meningkatkan pengelolaan sdm, pemaksimalan dan etos kerja yang sudah dilakukan pada 
pemilik UMKM agar produktifitas kerjanya semakin meninggkat. 
Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan sampel secara lebih luas agar diperoleh 
hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih 
riil tentang produktifitas kerja, misalkan dengan menambahkan perusahaan/obyek yang sejenis 
dengan UMKM di Kabupaten Sukoharjo.  
Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi produktifitas kerja selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi 
dengan lebih sempurna.  
Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan karena instrumen penelitian 
rentan terhadap persepsi responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam 
diri masing-masing. Pendekatan ini bisa dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung ke 
dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang dijadikan lokasi penelitian. 
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